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BAB II 

KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER YANG TERKANDUNG DALAM 

UNDANG-UNDANG NOMOR 12 TAHUN 2010 TENTANG GERAKAN 

PRAMUKA 

 

A. Sejarah Gerakan Pramuka 

Gagasan Boden Powell yang cemerlang dan menarik mengenai konsep 

kepanduan akhirnya menyebar ke berbagai negara termasuk Netherland atau 

Belanda dengan nama Padvinder. Oleh orang Belanda gagasan itu dibawa ke 

Indonesia dan didirikan organisasi oleh orang Belanda di Indonesia dengan nama 

NIPV (Nederland Indische Padvinders Vereeniging/Persatuan Pandu-Pandu 

Hindia Belanda). Oleh pemimpin-pemimpin gerakan nasional dibentuk organisasi 

kepanduan yang bertujuan membentuk manusia Indonesia yang baik dan menjadi 

kader pergerakan nasional. Sehingga muncul bermacam-macam organisasi 

kepanduan antara lain JPO (Javaanse Padvinders Organizatie), JJP (Jong Java 

Padvindery), NATIPIJ (Nationale Islamitsche Padvindery), SIAP (Sarekat Islam 

Afdeling Padvindery), HW (Hisbul Wathon). 

Dengan adanya larangan pemerintah Hindia Belanda menggunakan istilah 

Padvindery maka K.H. Agus Salim menggunakan nama Pandu atau Kepanduan 

(kemudian beliau disebut bapak pandu Indonesia). Dengan meningkatnya 

kesadaran nasional setelah Sumpah Pemuda, maka pada tahun 1930 organisasi 

kepanduan seperti IPO, PK (Pandu Kesultanan), PPS (Pandu Pemuda Sumatera) 

bergabung menjadi KBI (Kepanduan Bangsa Indonesia). Kemudian tahun 1931 

terbentuklah PAPI (Persatuan Antar Pandu Indonesia) yang berubah menjadi 

BPPKI (Badan Pusat Persaudaraan Kepanduan Indonesia) pada tahun 1938. Pada 

waktu pendudukan Jepang Kepanduan di Indonesia dilarang sehingga tokoh 

Pandu banyak yang masuk Keibondan, Seinendan dan PETA. 

Sekitar tahun 1961 kepanduan Indonesia terpecah menjadi 100 organisasi 

kepanduan yang terhimpun dalam 3 federasi organisasi yaitu IPINDO (Ikatan 
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Pandu Indonesia) berdiri 13 September 1951, POPPINDO (Persatuan Pandu 

Puteri Indonesia) tahun 1954 dan PKPI (Persatuan Kepanduan Puteri Indonesia) 

Menyadari kelemahan yang ada maka ketiga federasi melebur menjadi satu 

dengan nama PERKINDO (Persatuan Kepanduan Indonesia). Karena masih 

adanya rasa golongan yang tinggi membuat Perkindo masih lemah. Kelemahan 

gerakan kepanduan Indonesia akan dipergunakan oleh pihak komunis agar 

menjadi gerakan Pioner Muda seperti yang terdapat di negara komunis. Akan 

tetapi kekuatan Pancasila dalam Perkindo menentangnya dan dengan bantuan 

Perdana Menteri Ir. Juanda maka perjuangan menghasilkan Keppres No. 238 

tahun 1961 tentang Gerakan Pramuka yang pada tanggal 20 Mei 1961 

ditandatangani oleh Pjs Presiden RI Ir Juanda karena Presiden Soekarno sedang 

berkunjung ke Jepang. Di dalam Keppres ini gerakan pramuka oleh pemerintah 

ditetapkan sebagai satu-satunya badan di wilayah Indonesia yang diperkenankan 

menyelenggarakan pendidikan kepramukaan, sehingga organisasi lain yang 

menyerupai dan sama sifatnya dengan gerakan pramuka dilarang keberadaannya. 

Ketentuan dalam Anggaran Dasar gerakan pramuka tentang prinsip-

prinsip dasar metodik pendidikan kepramukaan yang pelaksanaannya seperti 

tersebut di atas ternyata banyak membawa perubahan sehingga pramuka mampu 

mengembangkan kegiatannya. Gerakan pramuka ternyata lebih kuat 

organisasinya dan cepat berkembang dari kota ke desa. 

Kemajuan Gerakan Pramuka akibat dari sistem Majelis Pembimbing yang 

dijalankan di tiap tingkat, dari tingkat Nasional sampai tingkat Gugus Depan. 

Mengingat kira-kira 80 % penduduk Indonesia tinggal di pedesaan dan 75 % 

adalah petani maka tahun 1961 Kwarnas Gerakan Pramuka menganjurkan supaya 

para pramuka mengadakan kegiatan di bidang pembangunan desa. Pelaksanaan 

anjuran ini terutama di Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur dan Jawa Barat 

menarik perhatian Pimpinan Masyarakat. Maka tahun 1966 Menteri Pertanian dan 

Ketua Kwartir Nasional mengeluarkan instruksi bersama pembentukan Satuan 

Karya Taruna Bumi (Saka Taruna Bumi). Kemudian diikuti munculnya saka 
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Bhayangkara, Dirgantara dan Bahari. Untuk menghadapi problema sosial yang 

muncul maka pada tahun 1970 menteri Transmigrasi dan Koperasi bersama 

dengan Ka Kwarnas mengeluarkan instruksi bersama tentang partisipasi gerakan 

pramuka di dalam penyelenggaraan transmigrasi dan koperasi. Kemudian 

perkembangan gerakan pramuka dilanjutkan dengan berbagai kerjasama untuk 

peningkatan kegiatan dan pembangunan bangsa dengan berbagai instansi terkait.1 

Dewasa ini kebijakan pemerintah dengan menetapkan undang-undang 

gerakan pramuka sebagai dasar hukum penyelenggaraan kegiatan kepramukaan 

semakin memperkuat posisi gerakan pramuka sebagai satu-satunya pendidikan 

kepramukaan yang diakui oleh pemerintah.  

 

B. Dasar Hukum, Maksud, Fungsi dan Tujuan Penyelenggaraan Gerakan 

Pramuka  

1. Dasar Hukum Penyelenggaraan Gerakan Pramuka 

Salah satu tujuan bernegara yang tercantum dalam pembukaan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa tersebut 

dapat dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan kepramukaan merupakan 

pendidikan nonformal yang menjadi wadah pengembangan potensi diri serta 

memiliki akhlak mulia, pengendalian diri, dan kecakapan hidup untuk 

melahirkan kader penerus perjuangan bangsa dan negara. Di samping itu, 

pendidikan kepramukaan yang diselenggarakan oleh organisasi gerakan 

pramuka merupakan wadah pemenuhan hak warga negara untuk berserikat 

dan mendapatkan pendidikan sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 28, 

Pasal 28C dan Pasal 31 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945. 

                                                           
1  Mukson, Buku Panduan Materi Pramuka Penegak Pandega, (Semarang : 2010), hlm. 5-6 
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Gerakan pramuka yang pada masa pemerintahan Hindia Belanda tahun 

1912 disebut kepanduan terus berkembang dalam dinamika politik didasari 

oleh politik yang memecah belah bangsa. Namun kegiatan kepanduan di tanah 

air tetap memiliki komitmen yang sama yaitu menentang kebijakan 

pemerintahan kolonial Hindia Belanda dan berjuang menuju Indonesia 

merdeka. Sejarah mencatat bahwa gerakan kepanduan melahirkan sikap 

patriotisme kaum muda yang pada muaranya mematangkan momentum 

sumpah pemuda 28 Oktober 1928 dan Proklamasi kemerdekaan Republik 

Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. 

Setelah kemerdekaan Presiden Republik Indonesia Soekarno 

mengumpulkan 60 (enam puluh) organisasi kepanduan untuk 

dikonsolidasikan menjadi kekuatan pembangunan nasional. Untuk itu 

Presiden mengeluarkan Keputusan Presiden Nomor 238 Tahun 1961 tentang 

Gerakan Pramuka yang intinya membentuk dan menetapkan gerakan pramuka 

sebagai satu-satunya perkumpulan yang memiliki kewenangan 

menyelenggarakan pendidikan kepanduan di Indonesia. 

Perkembangan gerakan pramuka mengalami pasang surut dan pada 

kurun waktu tertentu kurang dirasakan penting oleh kaum muda. Akibatnya, 

pewarisan nilai-nilai yang terkandung dalam falsafah Pancasila dalam 

pembentukan kepribadian kaum muda yang merupakan inti dari pendidikan 

kepramukaan tidak optimal. Pada waktu yang bersamaan dalam tatanan dunia 

global bangsa dan negara membutuhkan kaum muda yang memiliki rasa cinta 

tanah air, kepribadian yang kuat dan tangguh, rasa kesetiakawanan sosial, 

kejujuran, sikap toleransi, kemampuan bekerjasama, rasa tanggung jawab, 

serta kedisiplinan untuk membela dan membangun bangsa. 

Dengan menyadari permasalahan yang digambarkan di atas, pada 

peringatan ulang tahun gerakan pramuka 14 Agustus 2006 dicanangkan 

revitalisasi gerakan pramuka. Momentum revitalisasi gerakan pramuka 

tersebut dirasakan sangat penting dalam upaya pembangunan kepribadian 
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bangsa yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan sesuai dengan 

tuntutan perubahan zaman. 

Undang-undang tentang Gerakan Pramuka disusun dengan maksud 

untuk menghidupkan dan menggerakkan kembali semangat perjuangan yang 

dijiwai nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan masyarakat yang beraneka 

ragam dan demokratis. Maka disahkanlah Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 12 tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka menjadi dasar hukum bagi 

semua komponen bangsa dalam penyelenggaraan pendidikan kepramukaan 

yang bersifat mandiri, sukarela, dan nonpolitis dengan semangat Bhineka 

Tunggal Ika untuk mempertahankan kesatuan dan persatuan bangsa dalam 

wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.2 

2. Maksud Penyelenggaraan Gerakan Pramuka 

Praja (Negara) Muda (Pemuda) Karana (Berkarya) atau sering disebut 

PRAMUKA berarti gerakan orang muda yang berkarya untuk kemuliaan 

bangsa, negara dan tanah air Indonesia.3 Penyelenggaraan gerakan pramuka di 

Indonesia memiliki beberapa maksud diantaranya yaitu : 

Pertama, sebagai wadah dan sarana pembangunan kepribadian yang 

ditujukan untuk mengembangkan potensi diri serta memiliki akhlak mulia, 

pengendalian diri, dan kecakapan kehidupan bagi setiap warga negara demi 

tercapainya kesejahteraan masyarakat. 

Kedua, sebagai wadah pengembangan potensi diri dalam pemenuhan 

hak asasi manusia yang diwujudkan dalam penyelenggaraan pendidikan, 

antara lain melalui gerakan pramuka. 

Ketiga, bahwa gerakan pramuka selaku penyelenggara pendidikan 

kepramukaan mempunyai peran besar dalam pembentukan kepribadian 

generasi muda sehingga memiliki pengendalian dan kecakapan hidup untuk 

                                                           
2 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 

2010 Tentang Gerakan Pramuka”, (Jakarta : 2010), hlm. 21-23 
3 Mukson, Buku Panduan, hlm. 3   
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menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, 

nasional, dan global.4 

3. Fungsi dan Tujuan Penyelenggaraan Gerakan Pramuka 

 Fungsi penyelenggaraan pramuka adalah sebagai wadah untuk 

mencapai tujuan pramuka melalui : 

a. Pendidikan dan pelatihan pramuka 

b. Pengembangan pramuka 

c. Pengabdian masyarakat dan orang tua, dan 

d. Permainan yang berorientasi pada pendidikan 

Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka agar 

memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa 

patriotik, taat hukum, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan 

memiliki kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan 

membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila 

serta melestarikan lingkungan hidup. 5 

Gerakan pramuka juga bertujuan untuk mendidik dan membina kaum 

muda Indonesia guna mengembangkan keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, sehingga menjadi :6 

a. Manusia berwatak, berkepribadian dan berbudi pekerti luhur yang tinggi 

moral, spiritual, kuat mental, sosial, intelektual, emosional dan fisiknya. 

Menjadi manusia yang memiliki kecerdasan tinggi dan mutu 

keterampilannya serta kuat dan sehat jasmaninya. 

b. Warga negara Republik Indonesai yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh 

kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota 

masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya 

sendiri secara mandiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas 
                                                           

4  Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Undang-Undang., hlm. 1 
5  Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Undang-Undang., hlm. 3-4 
6 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

Gerakan Pramuka, (Jakarta : Pustaka Tunas Media, 2010), hlm. 9-10  
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pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap sesama 

hidup dan alam lingkungan, baik lokal, nasional maupun internasional. 

 

C. Kegiatan dalam Kepramukaan 

Dalam kegiatan kepramukaan diterapkan beberapa metode pengajaran 

yang merupakan cara belajar interaktif progresif melalui: 

a. Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka; 

b. Belajar sambil melakukan; 

c. Sistem berkelompok; 

d. Kegiatan yang menantang dan meningkat serta mengandung pendidikan yang 

sesuai dengan perkembangan rohani dan jasmani anggota muda dan anggota 

dewasa muda; 

e. Kegiatan di alam terbuka; 

f. Sistem tanda kecakapan; 

g. Sistem satuan terpisah untuk putera dan untuk puteri; 

h. Kiasan dasar. 

Metode Kepramukaan pada hakekatnya tidak dapat dilepaskan dari Prinsip 

Dasar Kepramukaan. Keterkaitan itu terletak pada pelaksanaan Kode 

Kehormatan. Metode Kepramukaan sebagai suatu sistem, terdiri atas unsur-unsur 

yang merupakan subsistem terpadu dan terkait, yang tiap unsurnya mempunyai 

fungsi pendidikan yang spesifik dan saling memperkuat serta menunjang 

tercapainya tujuan. 

Kegiatan Menantang dan Progresif serta Mengandung Pendidikan yang 

sesuai dengan Perkembangan Rohani dan Jasmani Anggota Muda dan Anggota 

Dewasa Muda, adapun pelaksanaan metode ini dilakukan dengan beberapa cara 

yaitu : 

a. Kegiatan yang menantang dan menarik minat kaum muda untuk menjadi 

Pramuka, sedangkan mereka yang telah menjadi Pramuka tetap terpikat dan 

mengikuti serta mengembangkan acara kegiatan tersebut. 
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b. Kegiatan bersifat kreatif, inovatif dan rekreatif yang mengandung pendidikan, 

dengan maksud supaya melalui proses pendidikan akan dapat mengubah sikap 

dan perilaku, menambah pengetahuan dan pengalaman serta meningkatkan 

penguasaan keterampilan dan kecakapan bagi setiap anggota muda dan 

anggota dewasa muda. 

c. Kegiatan yang memperhatikan Tiga Sokoguru dalam kepramukaan ialah 

modern, manfaat, taat asas. 

d. Kegiatan dilaksanakan secara terpadu dan bagi anggota muda dan anggota 

dewasa muda merupakan tahapan pengembangan kemampuan dan 

keterampilannya baik secara individu maupun kelompoknya. 

e. Pendidikan dalam kepramukaan dilaksanakan dalam tahapan peningkatan bagi 

kemampuan dan perkembangan individu maupun kelompok. 

f. Acara kegiatan yang disesuaikan dengan usia dan perkembangan rohani dan 

jasmani anggota muda dan anggota dewasa muda, sehingga kepramukaan 

dapat diterima dengan mudah dan pasti oleh yang bersangkutan. 

g. Penggolongan anggota muda dan anggota dewasa muda menurut jenis 

kelamin, umur dan kemampuannya, dimaksudkan untuk memudahkan 

penyesuaian kegiatan dengan perkembangan rohani dan jasmaninya. 

h. Kegiatan yang diusahakan agar dapat mengembangkan bakat,   minat dan 

mental, moral, spiritual, emosional, sosial, intelektual dan fisik anggota 

Gerakan Pramuka, serta menunjang dan berfaedah bagi perkembangan diri 

pribadi, masyarakat dan lingkungannya. 

 

  Pelaksanaan kegiatan kepramukaan tidak akan terlepas dengan materi 

kegiatan  di alam terbuka sebagai wujud penerapan sistem kemandirian. Adapun 

dasar pelaksanaannya yaitu : 

1. Kegiatan di alam terbuka adalah kegiatan rekreasi edukatif dengan 

mengutamakan kesehatan, keselamatan dan keamanan. 



23 
 

2. Kegiatan di alam terbuka memberikan pengalaman adanya saling 

ketergantungan antara unsur-unsur alam dan kebutuhan untuk 

melestarikannya, selain itu mengembangkan suatu sikap bertanggungjawab 

akan masa depan yang menghormati keseimbangan alam. 

3. Bagi anggota muda dan anggota dewasa muda menjaga lingkungan adalah hal 

yang utama yang harus ditaati dan dikenali sebagai aturan dasar dalam tiap 

kegiatan yang selaras dengan alam. 

4. Kegiatan di alam terbuka mengembangkan kemampuan diri mengatasi 

tantangan yang dihadapi, menyadari tidak ada sesuatu yang berlebihan di 

dalam dirinya, menemukan kembali cara hidup yang menyenangkan dalam 

kesederhanaan, membina kerjasama dan rasa memiliki. 

 

D. Kode Kehormatan Gerakan Pramuka (Kode Etik dan Kode Moral) 

Kode Kehormatan Pramuka yang terdiri atas Janji yang disebut Satya dan 

Ketentuan Moral yang disebut Darma merupakan satu unsur dari Metode 

Kepramukaan dan alat pelaksanaan Prinsip Dasar Kepramukaan. Kode 

Kehormatan Pramuka dalam bentuk Janji yang disebut Satya adalah: 

a. Janji yang diucapkan secara sukarela oleh seorang calon anggota Gerakan 

Pramuka setelah memenuhi persyaratan keanggotaan; 

b. Tindakan pribadi untuk mengikat diri secara sukarela menerapkan dan 

mengamalkan janji; 

c. Titik tolak memasuki proses pendidikan sendiri guna mengembangkan visi, 

mental, moral, ranah spiritual, emosional, sosial, intelektual dan fisiknya, baik 

sebagai pribadi maupun anggota masyarakat lingkungannya. 

Kode Kehormatan Pramuka dalam bentuk Ketentuan Moral disebut 

dasadarma. Dasadarma adalah ketentuan moral. Karena itu, Dasadarma memuat 

pokok-pokok moral yang harus ditanamkan kepada anggota Pramuka agar mereka 

dapat berkembang menjadi manusia berwatak, warga Negara Republik Indonesia 

yang setia, dan sekaligus mampu menghargai dan mencintai sesama manusia dan 
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alam ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.  Republik Indonesia adalah Negara hukum 

yang berdasarkan falsafah Pancasila, Karena itu, rumusan Dasadarma Pramuka 

berisi penjabaran dari Pancasila dalam kehidupannya sehari-hari. Dasadarma yang 

berarti sepuluh tuntunan tingkah laku adalah sarana untuk melaksanakan satya 

(janji, ikar, ungkapan kata haaati). Dengan demikian, maka Dasadarma Pramuka 

pertama-tama adalah ketentuan pengamalan dari Trisatya dan kemudian 

dilengkapi dengan nilai-nilai luhur yang bermanfaat dalam tata kehidupan.7 

Fungsi dasa darma pramuka adalah sebagai berikut : 

a. Alat proses pendidikan sendiri yang progresif untuk mengembangkan budi 

pekerti luhur. 

b. Upaya memberi pengalaman praktis yang mendorong anggota Gerakan 

Pramuka menemukan, menghayati, mematuhi sistem nilai yang dimiliki 

masyarakat dimana ia hidup dan menjadi anggota. 

c. Landasan gerak Gerakan Pramuka untuk mencapai tujuan pendidikan melalui 

kepramukaan yang kegiatannya mendorong Pramuka manunggal dengan 

masyarakat, bersikap demokratis, saling menghormati, memiliki rasa 

kebersamaan dan gotong royong; 

d. Kode Etik Organisasi dan satuan Pramuka, dengan landasan Ketentuan Moral 

disusun dan ditetapkan bersama aturan yang mengatur hak dan kewajiban 

anggota, pembagian tanggungjawab dan penentuan putusan. 

Kode Kehormatan Pramuka adalah Budaya Organisasi Gerakan Pramuka 

yang melandasi sikap, tingkah laku anggota Gerakan Pramuka dalam hidup dan 

kehidupan berorganisasi. Kode Kehormatan Pramuka bagi anggota Gerakan 

Pramuka disesuaikan dengan golongan usia dan perkembangan rohani dan 

jasmaninya, yaitu: 

a. Kode Kehormatan bagi Pramuka Siaga terdiri atas: 

Janji yang disebut Dwisatya selengkapnya berbunyi sebagai berikut: 
                                                           

7 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka,  Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka 
Nomor 036 Tahun 1979 Tentang Dasa Darma, (Jakarta : tt, 1979), hlm. 3-4 
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Dwisatya Pramuka Siaga 

Demi kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-sungguh: 

- Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan, Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dan mengikuti tatakrama keluarga. 

- Setiap hari berbuat kebaikan. 

Ketentuan moral yang disebut Dwidarma selengkapnya berbunyi sebagai 

berikut:  

Dwidarma Pramuka Siaga 

1. Siaga berbakti kepada ayah bundanya. 

2. Siaga berani dan tidak putus asa. 

b. Kode kehormatan bagi Pramuka Penggalang terdiri atas: 

Janji yang disebut Trisatya selengkapnya berbunyi sebagai berikut: 

Trisatya Pramuka Penggalang 

Demi kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-sungguh: 

- Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan, Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dan mengamalkan Pancasila 

- Menolong sesama hidup dan mempersiapkan diri membangun masyarakat 

- Menepati Dasadarma. 

c. Kode kehormatan bagi Pramuka Penegak, Pandega dan Pramuka dewasa 

terdiri atas: 

Janji yang disebut Trisatya selengkapnya berbunyi sebagai berikut: 

Trisatya Pramuka Penegak 

Demi kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-sungguh: 

- Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan, Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dan mengamalkan Pancasila 

- Menolong sesama hidup dan ikut serta membangun masyarakat 

- Menepati Dasadarma. 
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Ketentuan moral yang disebut Dasadarma untuk anggota pramuka tingkatan 

penggalang, penegak, pandega dan anggota dewasa selengkapnya berbunyi 

sebagai berikut: 

Dasadarma 

Pramuka itu: 

1. Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia 

3. Patriot yang sopan dan kesatria 

4. Patuh dan suka bermusyawarah 

5. Rela menolong dan tabah 

6. Rajin, terampil, dan gembira 

7. Hemat, cermat, dan bersahaja 

8. Disiplin, berani, dan setia 

9. Bertanggungjawab dan dapat dipercaya 

10. Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. 

  Kode kehormatan merupakan dasar pegangan utama yang harus 

dimiliki oleh seorang anggota pramuka agar dapat dikatakan sebagai anggota 

pramuka yang sejati. Dalam pelaksanaanya seorang anggota pramuka dapat 

menerapkan kode kehormatan dalam kehidupan sehari-hari sebagai berikut :8 

a. Menjalankan ibadah menurut agama dan kepercayaan masing-masing.  

b. Membina kesadaran berbangsa dan bernegara.  

c. Mengenal, memelihara dan melestarikan lingkungan beserta alam seisinya. 

d. Memiliki sikap kebersamaan, tidak mementingkan diri sendiri, baik dalam 

lingkungan keluarga maupun dalam kehidupan bermasyarakat, membina 

persaudaraan dengan Pramuka sedunia. 

e. Hidup secara sehat jasmani dan rohani.  

                                                           
8 Keputusan  Presiden  Republik  Indonesia Nomor  104  Tahun  2004 “Tentang Pengesahan  

Anggaran  Dasar Gerakan  Pramuka” dan Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor:  
086  Tahun  2005 “Tentang Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka”, hlm. 20-23 
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f. Belajar mendengar, menghargai dan menerima pendapat/gagasan orang lain, 

membina sikap mawas diri, bersikap terbuka, mematuhi kesepakatan dan 

memperhatikan kepentingan bersama, mengutamakan kesatuan dan persatuan 

serta membina diri dalam upaya bertutur kata dan bertingkah laku sopan, 

ramah dan sabar. 

g. Membiasakan diri memberikan pertolongan dan berpartisipasi dalam kegiatan 

bakti maupun sosial, membina kesukarelaan dan kesetiakawanan, membina 

ketabahan dan kesabaran dalam menghadapi/mengatasi rintangan dan 

tantangan tanpa mengenal sikap putus asa. 

h. Kesediaan dan keikhlasan menerima tugas yang ditawarkan, sebagai upaya 

persiapan pribadi menghadapi masa depan, berupaya melatih keterampilan 

dan pengetahuan sesuai kemampuannya, riang gembira dalam menjalankan 

tugas dan menghadapi kesulitan maupun tantangan 

i. Bertindak dan hidup secara hemat, serasi dan tidak berlebihan, teliti, waspada 

dan tidak melakukan hal yang mubazir, dengan membiasakan hidup secara 

bersahaja sebagai persiapan diri agar mampu dan mau mengatasi berbagai 

tantangan yang dihadapi. 

j. Mengendalikan dan mengatur diri, berani menghadapi tantangan dan 

kenyataan, berani dalam kebenaran, berani mengakui kesalahan, memegang 

teguh prinsip dan tatanan yang benar, taat terhadap aturan dan kesepakatan 

k. Membiasakan diri menepati janji, mematuhi aturan dan ketentuan yang 

berlaku, kesediaan untuk bertanggungjawab atas segala tindakan dan 

perbuatan, bersikap jujur dalam hal perbuatan maupun materi. 

l. Memiliki daya pikir dan daya nalar yang baik, dalam upaya membuat gagasan 

dan menyelesaikan permasalahan, berhati-hati dalam bertindak, bersikap dan 

berbicara. 

Pelaksanaan gerakan pramuka akan selalu terarah dan berjalan sesuai dengan 

visi, visi, maksud dan tujuan, hal ini dikarenakan gerakan pramuka memiliki 

prinsip dasar yang menjadi norma dalam melaksanakan keorganisasian, yaitu : 
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a. Iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 

b. Peduli terhadap bangsa dan tanah air, sesama hidup dan alam seisinya; 

c. Peduli terhadap diri pribadinya; 

d. Taat kepada Kode Kehormatan Pramuka. 

Prinsip Dasar Kepramukaan sebagai norma hidup seorang anggota 

Gerakan Pramuka, ditanamkan dan ditumbuhkembangkan melalui proses 

penghayatan oleh dan untuk diri pribadinya, bagi peserta didik dibantu oleh 

pembinanya, sehingga pelaksanaan dan pengamalannya dilakukan dengan penuh 

kesadaran, kemandirian, kepedulian, tanggungjawab serta keterikatan moral, baik 

sebagai pribadi maupun anggota masyarakat. 

Menerima secara sukarela Prinsip Dasar Kepramukaan adalah hakekat 

pramuka, baik sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, makhluk sosial, maupun 

individu yang menyadari bahwa diri pribadinya:9 

a. Mentaati perintah Tuhan Yang Maha Esa dan beribadah sesuai tata-cara dari 

agama yang dipeluknya serta menjalankan segala perintahNya dan menjauhi 

laranganNya. 

b. Mengakui bahwa manusia tidak hidup sendiri, melainkan hidup bersama 

dengan makhluk lain yang juga diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa, 

khususnya sesama manusia yang telah diberi derajat yang lebih mulia dari 

makhluk lainnya. 

c. Dalam kehidupan bersama didasari oleh prinsip peri kemanusiaan yang adil 

dan beradab. 

d. Diberi tempat untuk hidup dan berkembang oleh Tuhan Yang Maha Esa di 

bumi yang berunsurkan tanah, air dan udara yang merupakan tempat bagi 

manusia untuk hidup bersama, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara dengan rukun dan damai. 

                                                           
9 Keputusan  Presiden  Republik  Indonesia Nomor  104  Tahun  2004, hlm. 19-20 
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e. Memiliki kewajiban untuk menjaga dan melestarikan lingkungan sosial serta 

memperkokoh persatuan, menerima kebhinnekaan dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia.  

f. Memerlukan lingkungan hidup yang bersih dan sehat agar dapat 

menunjang/memberikan kenyamanan dan kesejahteraan hidupnya.  Karena itu 

manusia wajib peduli terhadap lingkungan hidupnya dengan cara menjaga, 

memelihara dan menciptakan lingkungan hidup yang baik. 

  Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa dalam gerakan pramuka sangat 

ditekankan pendidikan akhlak atau moral dalam upaya pembentukan karakter 

seseorang. Pembentukan akhlak yang terdapat dalam pendidikan kepramukaan sinergi 

dengan prinsip pendidikan akhlak islami yaitu pendidikan akhlak untuk pencapaian 

manusia menjadi insan kamil yaitu manusia yang bertaqwa dan beramal saleh. 

      

  


